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ABSTRAK

Kebersihan tangan merupakan bagian yang penting dalam menekan dan mengurangi penyebaran
penyakit menular. Program kegiatan kepada masyarakat ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan
bersama antara dosen dengan mahasiswa S1 Kebidanan Universitas Borneo Tarakan. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk membantu masyarakat khususnya anak Panti Asuhan Berkah Ar-Rahim Ibu, agar
lebih menyadari pentingnya menjaga perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan menerapkan
cuci tangan pakai sabun. Kegiatan ini melibatkan semua anak Panti Asuhan yang berusia 7-15 tahun
yang berjumlah 25 orang. Ada tiga tahapan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Setelah diberikan health education evaluasi dilakukan dengan memberikan
kuesioner post-test kepada responden yang sama dan diperoleh hasil setelah diberikan health
education responden memahami tentang cuci tangan yang baik dan benar sebagai upaya gerakan
hidup bersih dan sehat.
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ABSTRACT

Hand hygiene is an important part in suppressing and reducing the spread of infectious diseases.
This program of activities for the community is an activity carried out jointly between lecturers and
Midwifery S1 students at the University of Borneo, Tarakan. The aim of this activity is to help the
community, especially the children of the Berkah Ar-Rahim Ibu Orphanage, to be more aware of the
importance of maintaining clean and healthy living habits (PHBS) by implementing hand washing
with soap. This activity involved all 25 children from the Orphanage aged 7-15 years. There are
three stages of community service activities, namely preparation, implementation and evaluation.
After being given health education, the evaluation was carried out by giving a post-test questionnaire
to the same respondents and the results obtained were that after being given health education,
respondents understood good and correct hand washing as an effort to move towards a clean and
healthy life.
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sederhana dan hemat biaya, kebersihan tangan
1. PENDAHULUAN yang baik masih kurang optimal di banyak
wilayah di seluruh dunia, khususnya di negara-

Keb.ersihan tangan merupakan bag‘af? negara berkembang (Nuraeni et al., 2022; Singh
yang penting dalam menekan dan mengurangi and Barnard, 2023)

penyebaran penyakit menular. Menurut WHO
(World Health Organization) mencuci tangan
juga memberikan kontribusi besar terhadap
kesehatan ~ masyarakat. =~ Mencuci  tangan
merupakan salah satu bentuk perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) yang saat ini sedang
menjadi  kekhawatiran  dunia.  Meskipun

Perilaku buruk mencuci ternyata bukan
hanya menjadi masalah di negara-negara
berkembang tetapi juga di negara-negara maju.

82


mailto:teresiasumintars@borneo.ac.id

Jurnal Pengabdian Masyarakat Aufa ( JPMA)

Volume 5 No. 3 Desember 2023

Salah satu akibatnya adalah angka kejadian
diare yang masih tinggi di negara-negara seperti
Indonesia. Diperkirakan sekitar 35% dari
populasi dunia tidak memiliki sanitasi yang
layak (laporan WHO 2012) dan 7% dari total
beban penyakit secara global disebabkan oleh
hal-hal yang tidak higienis, kondisi sanitasi
yang buruk, kebersihan diri yang buruk (tidak
mencuci tangan sebelum, sesudah makan, dan
setelah buang air besar) yang berakhir pada
meningkatnya gangguan kesehatan terutama
masalah yang mencakup gangguan pernapasan
dan diare (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2011) (Khan et al., 2021; Nuraeni et
al., 2022; Zaid and Zubir, 2022)

Selama tahun 2006, beberapa penelitian
mengatakan ~ bahwa  kejadian  sindrom
pernafasan akut yang parah seperti Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) dapat ditekan
penyebarannya hingga 55% dengan melakukan
cuci tangan lebih dari 10 kali sehari. Mencuci
tangan dengan sabun telah dianggap sebagai
salah satu cara intervensi yang paling hemat
biaya dan sederhana menghindarkan anak dari
penyakit diare dan kematian (Habib et al.,
2019)

Dalam  tubuh  manusia, tangan
merupakan media utama untuk penularan
infeksi baik penularan yang terjadi di rumah,
restoran, tempat transportasi umum, melalui
uang kertas dan bahkan di rumah sakit. Mencuci
tangan dengan benar sangat penting untuk
mencegah penularan bakteri, virus dan parasit
dan mengurangi laju infeksi. Hampir semua
orang memahami pentingnya mencuci tangan
pakai sabun, namun masih banyak yang belum
memahami kebiasaan melakukannya dengan
benar. Hanya sekitar 5% orang Yyang
mengetahui cara melakukan cuci tangan yang
benar (Khan et al., 2021; Zhang et al., 2021;
Zaid and Zubir, 2022)

Mencuci tangan pakai sabun menjadi
salah satu gerakan yang dicanangkan
pemerintah. Mencuci tangan dengan sabun
mampu menurunkan angka diare sebanyak
45%, namun penggunaan sabun untuk cuci
tangan hanya mencapai angka sekitar 3% (Zaid
and Zubir, 2022) (Nuraeni et al., 2022).
Berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah, seperti kebiasaan Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) yang merupakan upaya
mudah dan sederhana, namun berdampak besar
terhadap pencegahan penyakit menular seperti
diare dan infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA) vyang seringkali menjadi penyebab
kematian pada anak. (Kementerian Kesehatan,
2015) (Marantika and Dwihestie, 2020)

2.  METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Panti Asuhan Berkah Ar-Rahim
Ibu, Tarakan Timur, Kalimantan Utara. Kegiatan
yang dilakukan vyaitu pendidikan kesehatan
tentang cuci tangan pakai sabun sebagai upaya
gerakan perilaku hidup sehat. Ada tiga tahapan
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pertama
persiapan, dimulai dengan melakukan identifikasi
permasalahan yang ada tentang perilaku hidup
bersin dan sehat. Selanjutnya, melaksankaan
diskusi bersama terkait pembuatan materi dan
media pengabdian masyarakat berupa leaflet. Tim
pengabdian melakukan koordinasi dengan Panti
Asuhan Berkah Ar-Rahim Ibu terkait teknis
pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksankaan
pada tanggal 13 April 2023.

Kegiatan ini melibatkan semua anak Panti
Asuhan yang berusia 7-15 tahun yang berjumlah
25 orang. Tahap kedua pelaksanaan, terdiri dari
dua Kkegiatan yaitu pertama, tim membagikan
kuesioner tentang pengetahuan cuci tangan.
Kedua, tim melakukan health education cuci
tangan pakai sabun sebagai upaya gerakan
perilaku hidup sehat serta demontrasi cara cuci
tangan yang baik dan benar. Demontrasi yang
dilakukan dibantu oleh mahasiswa S1 kebidanan
Universitas Borneo Tarakan. Setelah itu,
responden  diminta  satu  persatu  untuk
mempraktekkan cuci tangan menggunakan sabun
yang dibimbing oleh mahasiswa. Tahap terakhir,
evaluasi kepada responden setelah diberikan
health education. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan kuesioner post-test kepada responden
yang sama.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan yaitu health education cuci tangan
pakai sabun sebagai upaya gerakan perilaku hidup
sehat. Ini dilakukan untuk mengukur pengetahuan
responden sebelum dan setelah diberikan health
education. Responden antusias terkait materi
health education yang disampaikan. Pada saat
demontrasi cuci tangan dilakukan, responden
dapat mempraktekkannya dengan baik dan benar.

Tabel 1. Pengetahuan Anak Tentang Cuci
Tangan sebagai Upaya Gerakan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat

Pengetahual Pre-test  Post-test
n (%) n (%)
Baik 12 (48% 19 (76%)
Cukup 7 (28%) 5 (20%)
Kurang 6 (24%) 1 (4%)
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Hasil pengabdian masyarakat yang
dilakukan sebelum dan setelah diberikan health
education mengalami peningkatan. Responden
dengan pengetahuan baik sebesar 48% menjadi
76%, sebelum diberikan health education
didapatkan pengetahuan buruk tentang cuci
tangan sebagai perilaku hidup bersih dan sehat
sebesar 24%, keadaan ini menurun setelah
diberikan health education sebesar 4% (tabel 1).
Artinya , setelah diberikan health education
responden memahami tentang cuci tangan yang
baik dan benar sebagai upaya gerakan hidup
bersin dan sehat. Cuci tangan dapat menjadi
langkah awal dalam pencegahan penyakit.
Selain itu, repsonden lebih peduli dan
mengetahui tindakan apa saja yang harus dilalui
dengan cuci tangan menggunakan sabun.

Cuci tangan merupakan satu-satunya
prosedur pencegahan infeksi yang paling
penting. Cuci tangan secara menyeluruh dengan
sabun dan air akan menghilangkan kontaminan.
Mencuci tangan menyebabkan penurunan
jumlah organisme secara signifikan untuk
mencegah  potensi infeksi  (Lal, 2015).
Kebersihan tangan adalah landasan pencegahan
dan pengendalian infeksi (IPC). Jika dilakukan
secara optimal, kebersihan tangan akan
mengurangi infeksi terkait layanan kesehatan

(HAI) dan penyebaran serta resistensi
antimikroba (AMR) (Pittet, 2017)

Mengenai  kualitas  cuci  tangan,
Organisasi Kesehatan Dunia  (WHO)

mengusulkan pengaturan teknik mencuci tangan
dengan enam langkah besar dan berlangsung
selama 40-60 detik. Oleh karena itu, teknik
mencuci tangan yang benar harus dilakukan
dipelajari, serta membentuk kebiasaan mencuci
tangan yang baik (Zhang et al., 2021). Upaya
berkelanjutan dan strategi promosi diperlukan
untuk mempertahankan tingkat kepatuhan yang
dapat diterima terhadap praktik kebersihan
tangan. (Singh and Barnard, 2023)

Pendidikan kesehatan terbukti meningkat
persepsi dan pengetahuan (Nugroho et al.,
2022). Pendidikan kesehatan didefinisikan
sebagai “setiap kombinasi pengalaman belajar
yang direncanakan dengan menggunakan
praktik berbasis bukti dan/atau teori yang kuat
yang memberikan kesempatan untuk
memperoleh pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperlukan untuk
mengadopsi dan mempertahankan perilaku
sehat (Auld et al., 2020).

Terutama mencuci tangan penting bagi
anak-anak karena anak-anak adalah subjek yang
paling penting rentan tertular penyakit dan

infeksi akibat tangan yang terkontaminasi (Habib
et al., 2019). Sesi pendidikan kesehatan cuci

tangan

dinilai efektif untuk meningkatkan

keterampilan dan pengetahuan anak sekolah

(Umwangange,

2016). Banyak bukti ilmiah

mendukung bahwa jika diterapkan dengan benar,
kebersihan tangan saja bisa sangat mengurangi
risiko penularan infeksi silang (Khan et al., 2021).
Hasil yang didapatkan pada kegiatan ini sejalan
dengan penelitian Habib et al., 2019 mengatakan

terjadi

peningkatan yang signifikan  skor

pengetahuan tentang praktik mencuci tangan anak

sekolah dasar

setelah diberikan pendidikan

kesehatan terprogram (p<0,05)

4.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan rangkaian kegiatan

telah terlaksana dengan baik. Koordinasi

dengan pengurus Panti Asuhan Berkah Ar-
Rahim Ibu juga berjalan dengan baik yang
terlihat dengan partisipasi aktif dari seluruh
elemen terkait dan atusias yang tinggi dari
anak Panti Asuhan Berkah Ar-Rahim Ibu
yang dilibatkan. Karena kegiatan penyuluhan
cuci tangan dengan sabun ini sangat penting
dan bermanfaat bagi kesehatan, diharapkan
pihak Panti Asuhan Berkah Ar-Rahim lbu
dapat memfasilitasi dan lebih mengajarkan
kepada anak-anak panti untuk menjaga
kebersihan tangan agar anak-anak dapat
terhindar dari segala macam penyakit.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta kegiatan, pengurus panti,
mahasiswa S1 Kebidanan yang telah terlibat dan
telah banyak membantu sehingga kegiatan
pengabdian ini dapat berjalan dengan baik.
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Gambar 3 : Mengajarkan Tekhnik
Mencuci Tangan

: Post-test pengetahuan
mencuci tangan

Gambar 5 : Post-test pengetahuan
mencuci tangan
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Gambar 6 : Post-test pengetahuan
mencuci tangan



